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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh marketing capability dan innovation 
capability terhadap kinerja pemasaran pada UMKM Bawang Goreng di Kabupaten 
Kuningan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang diperoleh sebanyak 83 pemilik 
UMKM Bawang Goreng di Kabupaten Kuningan Kabupaten Kuningan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah menggunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi 
dijadikan sampel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan SPSS versi 26 
Tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa marketing capability dan innovation 
capability secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. Marketing 
capability memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Innovation 
capability memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pemasaran.  
 
Kata Kunci: Kinerja Pemasaran, Marketing Capability, Innovation Capability 

 

PENDAHULUAN  

Tingkat ipersaingan iusaha ipada iera iglobalisasi isaat iini isemakin iketat. Persaingan 
dilakukan guna mencapai suatu tujuan organisasi. Adapun tujuan organisasi pada sektor 
kegiatan usaha adalah menghasilkan laba ataupun keuntungan. Untuk melihat pencapaian 
tujuan perusahaan, dapat dilihat dari sisi kinerja iperusahaan. iKinerja iperusahaan 
merupakanimerupakan i ihasil iyang idicapai isuatu iperusahaan i idalam ikurun iwaktu 
tertentu melalui iberbagai iproses isehingga imenghasilkan istandar iyang iditetapkan ioleh 
iperusahaan untuk imemperoleh ikeuntungan iyang imaksimal (Partiwi et al., 2022) 

Kabupaten iKuningan iadalah isalah isatu idaerah itingkat iII idi iProvinsi iJawa 
iBarat. Pertumbuhan iUsaha iMikro iKecil idan iMenengah (UMKM) setiap tahun di 
Kabupaten Kuningan mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Salah satu jenis UMKM 
yang ada di Kabupaten iKuningan iadalah iUMKM ibawang igoreng. Terdapat beberapa 
produsen bawang goreng di Kabupaten Kuningan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Grafik 1 UMKM Bawang iGoreng idi iKabupaten iKuningan 

 

Berdasarkan grafik 1 terdapat daftar UMKM ibawang igoreng idi iKabupaten 
Kuningan menurut iData iDinas iKoperasi iUKM iPerdagangan idan iPerindustrian 
Kabupaten Kuningan. Banyak sekali terdapat industri kecil di Kabupaten Kuningan membuat 
persaingan semakin banyak sehingga dibutuhkan inovasi-inovasi produk dan mengetahui 
lebih luas proses pemasaran produk yang akan dijual, mengetahui dan memanfaatkan 
teknologi informasi yang sangat dibutuhkan merupakan bagian terpenting dalam 
meningkatkan penjualan. 

Meski keberadannya begitu potensial, namun iupaya ipengembangan iUMKM 
ibawang goreng imasih imenghadapi iberbagai ipermasalahan, iterkait idengan ipermodalan 
idan pemasaran iditambah idengan iharga ibawang imerah iyang iselalu iberfluktuasi. 
Permasalahan yang di hadapi di UMKM Bawang Goreng PO iMekar iWangi iditemukan 
ibahwa permasalahan ibahan ibaku iyang imenyebabkan iperkembangan iusaha iyang ilambat 
terutaman idalam iPemasaran idi isamping iitu ijuga iterjadi ipenurunan ikapasistas iproduksi 
dan ipenurunan itenaga ikerja isehingga imengakibatkan ipenurunan iomset isebesar iRp 
35.745.000 ipada itahun i2020 imenjadi iRp i32.540.000 idi itahun i2021 i(Diskopdagperin 
Kabupaten iKuningan, i2022). 

Kinerja pemasaran sangat diperlukan bagi semua sektor usaha, termasuk UMKM. 
Kinerja ipemasaran ipenting iuntuk idicapai, ikarena ikinerja ipemasaran imerupakan 
iprestasi yang idiperoleh iperusahaan idalam imencapai itarget ipenjualan idi ipasar idengan 
istrategi tertentu, itidak ihanya ipenjualan itetapi ibagian ipasar ijuga iharus idiperhatikan 
i(Nasir, 2018). 

Kinerja pemasaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut (Sudirjo et al., 2023), 
faktor-faktor iyang imempengaruhi ikinerja ipemasaran iadalah imarketing icapability, 
idigital marketing, idan imarketing iperformance. Adapun menurut (Akmal et al., 2022) 
menjelaskan bahwa kinerja pemasaran dipengaruhi oleh innovation capability. 

Marketing capability merupakan serangkaian keterampilan yang dimiliki oleh sumber 
daya perusaahaan dalam bidang pemasaran (Suciati et al., 2020). 

Innovation icapability imenurut i(Suciati et al., 2020) diartikan isebagai ikemampuan 
individu iuntuk imenghasilkan iproduk iatau iproses ibaru iyang ibernilai idan ibermanfaat 
bagi perusahaan. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imenguji iadanya ipengaruh imarketing icapability 
idan innovation icapability iterhadap ikinerja ipemasaran. iBerdasarkan ipenelitian iyang 
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itelah dilakukan ioleh i(Sudirjo et al., 2023) bahwa ikapabilitas ipemasaran iberpengaruh 
ipositif dan signifikan iterhadap ikinerja ipemasaran. iSedangkan iterjadi iperbedaan ihasil 
idengan penelitian iyang idilakukan ioleh i(Ferdinandus, 2022), bahwa imarketing icapability 
itidak berpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ipemasaran. 

Penelitian iselanjutnya iyang idilakukan ioleh i(Budiman et al., 2022), menyatakan 
ibahwa adanya ipengaruh ipositif idan isignifikan ikapabilitas iinovasi iterhadap ikinerja 
iUMKM. Adapun imenurut (Silin, 2022) menyatakan ibahwa ikapabilitas iinovasi 
iberpengaruh ipositif terhadap ikinerja ipemasaran. iSedangkan imenurut ipenelitian iyang 
idilakukan ioleh i(wijaya, 2022) menyatakan ibahwa ikapabilitas iinovasi itidak iberpengaruh 
isignifikan iterhadap kinerja ipemasaran. 

METODEiPENELITIAN 

Jenisipenelitianiyangidigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ikuantitatif. 
Penelitian kuantitatif didasarkan pada pandangan filosofis positivisme, yang menyatakan 
bahwa fenomena dalam penelitian dapat dikelompokkan, memiliki stabilitas relatif, memiliki 
karakteristik konkret, dapat diamati, dapat diukur, dan bahwa hubungan antara gejala bersifat 
sebab akibat. Penelitian ini menggunakan Sofware SPSS 26 (Statistikal Package for the 
Social Sciens) For Windows untuk mempermudah dalam mengolah data, sehingga data yang 
didapat menjadi data yang mudah dibaca. Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iUMKM 
ipengahasil bawang igoreng idi iKabupaten iKuningan iberjumlah i83 iUMKM. Teknik 
ipengambilan sampel yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isampel ijenuh 
(Sampling Jenuh). penelitian ini, penelitian lapangan dilakukan dengan menyebarkan lembar 
pertanyaan atau kuesioner kepada responden untuk kemudian diisi. Selanjutnya, hasil atas 
jawaban responden itulah yang akan peneliti uji dan analisis untuk mendapatkan kesimpulan 
penelitian yang diinginkan. 

HASILiDANiPEMBAHASANi 

UjiiNormalitas 

Tabeli1iHasiliUjiiNormalitas i 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.19554254 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .056 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan itabel i1 idiperoleh ihasil ibahwa iseluruh itingkat isignifikan ipada 
variabel-variabel ipenelitian iadalah iterdistribusi inormal, ihal iini idapat idilihat idari inilai 
asymp. iSig. i(2-tailed) isebesar i0,200> i0,05. 

Uji iMultikolinearitas 

Tabel i2 iHasiliUjiiMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30.173 5.681  5.311 .000   

Marketing 

Capability 

.014 .080 .020 .176 .861 .993 1.007 

Innovation 

Capability 

.133 .089 .165 1.491 .140 .993 1.007 

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 

Berdasarkan itabel i2 idiatas, imemperoleh ihasil ipengujian iyang idilakukan imaka 
dapat idisimpulkan ibahwa inilai iVIF iuntuk ivariabel iMarketing iCapability i(X1) isebesar 
1,007, ivariabel iInnovation iCapability i(X2) isebesar i1,007. iBerdasarkan idata itersebut 
variabel ibebas idalam ipenelitian iini ikurang idari i10 isedangkan inilai itolerance isemua 
variabel ibebas ilebih idari i0,1 iyaitu i0,993 iyang iberarti idapat idisimpulkan ibahwa itidak 
terjadi igelaja imultikolonieritas iantara ivariabel idalam imodel ipenelitian. 

Uji iHeteroskedastisitas 

Tabel i3 iHasil iUji iHeteroskedastisitas 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.083 2 1.042 .550 .579b 

Residual 151.509 80 1.894   

Total 153.592 82    

a. Dependent Variable: RES2 

b. Predictors: (Constant), Innovation Capability, Marketing Capability 

Pada itabel i3 idiatas, imemperoleh ihasil ipengujian iyang idilakukan imaka idapat 
disimpulkan ibahwa inilai isig i0,579. iDimana inilai itersebut ilebih ibesar idari i0,05. iJadi 
dapat idisimpulkan ibahwa idalam ipenelitian iini itidak iterjadi iheteroskedastisitas. 
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AnalisisiRegresiiLineariBerganda 

Tabeli4iHasiliUjiiLineariBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.738 5.005  3.344 .001 

Marketing 

Capability 

.161 .072 .229 2.244 .028 

Innovation 

Capability 

.257 .081 .326 3.187 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 

Dari tabel 4 diatas hasil analisis regresi berganda tersebut dapat dituliskan dalam 
persamaan regresi bentuk Standardized Coefficients diperoleh persamaan sebagai berikut :  

Y = 16,738 + 0,161 (X1) + 0,257 (X2) 
Persamaan regresi tersebut apat dijelaskan sebagi berikut :  
1. Nilai konstanta persamaan regresi diatas sebesar 16,738 angka tersebut menunjukan 

bahwa jika Marketing Capability (X1) dan Innovation Capability (X2) dianggap konstan, 
maka nilai kinerja pemasaran positif sebesar 16,738. 

2. Berdasarkan hasil uji regresi berganda didapatkan hasil koefisien regresi marketing 
capability sebesar 0,161. Artinya variabel Marketing Capability (X1) naik 1% maka 
Kinerja Pemasaran akan meningkat sebesar 0,161 satuan, atau dapat diartikan jika 
Marketing Capability (X1) meningkat maka Kinerja Pemasaran akan meningkat. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi berganda didapatkan hasil koefisien regresi innovation 
capability sebesar 0,257. Artinya jika variabel Innovation Capability (X2) naik 1% maka 
Kinerja Pemasaran akan meningkat sebesar 0,257 satuan, atau dapat diartikan jika 
Innovation Capability (X2) meningkat maka Kinerja Pemasaran akan meningkat. 

Koefisien iDeterminasi 

Tabel i5 iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .422a .478 .457 2.04429 

a. Predictors: (Constant), Innovation Capability, Marketing Capability 

Berdasarkan ihasil itabel i5 idiatas ipengaruh ibersama-sama iMarketing iCapability 
(X1) idan iInnovation iCapability i(X2) iterhadap iKinerja iPemasaran i(Y) idiperoleh inilai 
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iR Square isebesar i0,478 ihal iini imenunjukan ibahwa iKinerja iPemasaran idipengaruhi 
ioleh variabel iMarketing iCapability idan iInnovation iCapability isebesar i47,8% idan 
isisanya 52,2% idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang itidak iditeliti idalam ipenelitian iini 

Uji iHipotesis 

Uji iSimultani(Uji F) 

Tabel i6 iHasil iUjiiSimultani(Uji iF) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 72.394 2 36.197 8.661 .000b 

Residual 334.329 80 4.179   

Total 406.723 82    

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 

b. Predictors: (Constant), Innovation Capability, Marketing Capability 

Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Marketing 
Capability (X1) dan Innovation Capability (X2) secara simultan terhadap Kinerja Pemasaran 
(Y) adalah sebesar 0,000 < 0,005. Kemudian dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel, 
dengan cara menentkan Ftabel sebagai berikut F (k ; n-k) dimana n adalah banyaknya sampel 
dan k adalah jumlah variabel bebas, maka didapatkan hasil F (2 ; 81) dengan nilai Ftabel 1,663.  

Nilai Fhitung 8,661 > Ftabel 1,663. Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 
variabel Marketing Capability (X1) dan Innovation Capability (X2) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pemasaran (Y). Artinya Hipotesis 1 diterima 

Uji iParsiali(Uji t) 

Tabel i7 iHasil iUjiiParsiali(Uji it) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.738 5.005  3.344 .001 

Marketing Capability .161 .072 .229 2.244 .028 

Innovation Capability .257 .081 .326 3.187 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 

Berdasarkan pada tabel 7 diatas maka diketahui nilai thitung variabel Marketing 
Capability sebesar 2,244 lalu di konsultasikan dengan nilai ttabel sebesar 1,663 dengan 
demikian thitung (2,244 > 1,663) dan nilai signifikansi 0,028 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Marketing Capability (X1) terhadap Kinerja Pemasaran (Y). 

Berdasarkan pada tabel 7 diatas maka diketahui nilai thitung variabel Innovation 
Capability sebesar 3,187 lalu di konsultasikan dengan nilai ttabel sebesar 1,663 dengan 
demikian thitung (3,187 > 1,663) dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Innovation Capability (X1) terhadap Kinerja Pemasaran (Y).  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkanihasilipenelitianidan ihasil ianalisa iyang itelah idilakukan imengenai 
maka idapat idiambil ikesimpulan isebagai iberikut i: 
1. Terdapatipengaruhisignifikan imarketing icapability idan 

iinnovationicapabilityiterhadap kinerja ipemasaran ipada iUMKM iBawang iGoreng idi 
iKabupaten Kuningan. Hal tersebut imemiliki iarti ibahwa ivariabel imarketing 
icapability idan iinnovation capability imemiliki ipengaruh iisecara iibersama-sama 
iiatau isimultan iterhadap kinerja pemasaran ipada iUMKM iBawang iGoreng idi 
iKabupaten iKuningan. 

2. Marketing iCapability iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikinerja ipemasaran 
pada UMKM iBawang iGoreng idi iKabupaten iKuningan.  

3. Innovation Capability berpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikinerja ipemasaran 
pada UMKM iBawang Goreng di Kabupaten Kuningan.  

SARAN 

Berdasarkan ihasil ipengolahan idan ianalisis idata iyang itelah idilakukan imaka 
terdapat ibeberapa irekomendasi isaran isebagai iberikut : 
1. harapannya perlu untuk lebih meningkatkan promosi dalam pemasaran produk dengan 

cara promosi dalam media sosial atau platform-platform digital seperti instagram, tiktok 
shopee dan juga bisa membuat konten-konten menarik mengikuti trend terkini. 

2. harapannya perlu untuk lebih meningkatkan dalam inovasi pasar yaitu dengan cara 
mencari tahu dan memenuhi apa yang dibutuhkan oleh konsumen, memperluas target 
pasar sehingga dapat menarik konsumen baru seperti menciptakan produk sesuai dengan 
trend atau kebaruan yang menjadi nilai tambah.  
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